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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri AgamaaR Menteri
Pendidikan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543BRY, tanggal 22 Januari
1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf )
Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| alif dilag‘gg‘r‘lgkan Tidak dilambangkan

- ba' b Be

< ta' t Te

< &' 5 Es (dengan titik di atas)
z jim i Je

z ha' h Ha (dengan titik di bawah)
d kha' kh Ka dan Ha

3 dal d De

3 7al z Zet (dengan titik di atas)
J ra' r Er

J zZai z Zet
o Ssin S Es
o syin sy Es dan Ye
ol sad S Es (dengan titik di bawah)
ol dad d De (dengan titik di bawah)
b ta' t Te (dengan titik di bawah)
p za' z Zet (dengan titik di bawah
d ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

' gain g Ge

o fa' f Ef




d oaf q Qi
d kaf k Ka
J lam I El
p mim m Em
o nan n En
3 waw w We
o ha' h Ha
s hamzah ) Apostrof
] ya' y Ye
2. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap.
X ditulis ‘iddah
3. Ta Marbutah
a. Bila mati ditulis h
“a ditulis hibah
L ditulis jizyah

Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-keateb yang sudah terserap
ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat,sdbagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta backedua itu tepisah, maka

ditulis dengan h

sl g da s ditulis karamah al-auliya’

b. Bila ta mabutah hidup atau dengan harakat, fattedrah, dan sammah
ditulis t.
shadl) 3183 ditulis zalkatul fitri




4. Vokal pendek

—_ kasrah ditulis i
- fathah ditulis a
’ dammah ditulis u
5. Vokal panjang
fathah + alif ditulis Ala
Adala ditulis jahiliyah
fathah + ya' mati ditulis Ala
(P ditulis yas’a
kasrah + ya' mati ditulis i
s S ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
w2 A ditulis furud
6. Vokal rangkap
fathah + ya' mati ditulis ai
aSin ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jgé ditulis qaulun

7. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambandgkagan hurufd).
Namun dalam transliterasi ini, kata sandang dibadakenjadi:
a. Kata Sandang yang diikuti olenh hurgmariyyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan transliterasi yang telah disebut@syai dengan bunyinya.

O gaad) ditulis al-hayawan
3yl ditulis al-baqarah
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b. Kata sandang yang diikuti oleh hurgyamsiyyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, hurut) deganti dengan huruf yang sama yang mengikuti

kata sandang tersebut.

=l ditulis az-zabhu

sadl ditulis an-nahru
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ABSTRAK

Judul : ETIKA PENYEMBELIHAN HEWAN DAN RELEVANSINYA
TERHADAP JAMINAN KEAMANAN PANGAN

Tahqiq dan Dirasah Kitab Nazam Tazkiyah
Karya K.H. Ahmad Rifa’i (1786-1870)

Penulis : Arif Al Wasim, S.Pt.

Peningkatan konsumsi masyarakat terhadap pangéarteasak, khususnya
daging, terus meningkat. Dalam proses pemotongaakeering terjadi kecurangan,
yang berdampak pada keamanan pangan yang dikonsinhki Ahmad Rifa’i
adalah sosok ulama nusantara kharismatik yang rnaggaaannya sangat kental
dengan nuansa moral dan etika. KitAbzam Tazkiyah adalah kitab karya K.H.
Ahmad Rifa’i yang membahas penyembelihan ternalesae disusun pada tahun
1269 hijriyah. Oleh kaena itu dipandang perlu dikdn rahgiqg dan dirasah terhadap
kitab tersebut, dan ajaran-ajaran moral dan eti#and ruang lingkup penyembelihan
hewan yang dituangkan oleh K.H. Ahmad Rifa’i daldtab tersebut.

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pus(ékeary research), yang
terdiri atas dua aspek. Aspek pertama adalah penefiilologi (tahqgig) yang
dilakukan untuk mengetahui pernaskahan dan kandukgab tersebut, kemudian
merekonstruksi teks dan menyajikannya dalam bestuktingan yang baru dan
mudah dipahami. Aspek kedua adalah dirasah yarakulkibn untuk mengkaji
substansi kandungan kitab, khususnya aspek-aspetal ndan etika dalam
penyembelihan hewan. Analisis terhadap kandungaab KNazam Tazkiyah
dilakukan dengan studi internal tekorftent analysis), untuk membuat inferensi-
inferensi yang dapat ditirurdplicable) dan sahih data dengan memperhatikan
konteks, sehingga dapat disajikan generalisasi.

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulaahwa prosedur
penyembelihan hewan dalam perspektif figih dalatabkiVazam Tazkiyah adalah
prosedur penyembelihan menuruiazhab Syafi’i. Proses penyembelihan harus
dilakukan dengan kesengajaan dan memotong seluagkarb tenggorokan dan
kerongkongan. Orang yang menyembelih adalah osdamlatau Ahli Kitab. Hewan
yang disembelih harus hewan yang dihalalkan dajam’at, dan benar-benar hewan
yang masih bugar dengan adanyarat mustagirrah. Alat yang digunakan untuk
menyembelih adalah benda tajam yang bukan darirdnk&ng, gigi, atau kuku. Di
samping itu, orang yang menyembelih harus memegaggh moral dan etika
dengan berusaha mempelajari ilmu syari’at dan mamalata cara menyembelih
sebelum melakukan penyembelihan, menyembelih hesebagai satu bentuk
ibadah, dan senantiasa mengusahakan aspek halaletaauhi hal-hal yang haram
dalam penyembelihan. Dengafemegang teguh moral dan etika tersebut seorang
jagal (penyembelih) akan terjaga dari perbuatabyman curang, sehingga daging
yang diperoleh dapat terjaga mutu dan kehalalannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini usaha peternakan di Indonesia berkembakgp pesat. Di
berbagai tempat banyak bermunculan usaha-usahangkde maupun derivasi
produknya dalam skala besar atau kecil. Usaha rna#ten ini merangsang
kegiatan dalam bidang perdagangan, mengaktifkanbdgm keuangan,
tumbuhnya industri pengolahan daging, susu, darit, keérta mendukung
berkembangnya usaha kuliner yang secara spesifikyagikan produk olahan
peternakan. Kesadaran masyarakat terhadap konspmosin hewani turut
mempengaruhi pesatnya perkembangan usaha peterdiakaionesia. Statistik
Indonesia melaporkan peningkatan konsumsi produl bernak masyarakat
Indonesia pada tahun 2002 (Tabel 1). Produksi dagiasional juga terus
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Tah®8 26rcatat 2.136.723 ton,

dan pada 2009 mengalami peningkatan menjadi 2.881dh.

Konsumsi Produk Peternakan (ton)
Tahun i
Daging Telur Susu
2001 1.200.019 769.434 883.758
2002 1.212.914 885.918 891.105

Tabel. 1. Peningkatan Konsumsi Produk Peterriakan

! perkembangan Konsumsi Daging, Telur, dan Susuir@n-I
http://www.bappenas.go.id/node/138/360/perkembaikgasumsi-daging-telur-dan-
susu/diakses tanggal 7 Mei 2009




Ternak adalah hewan yang sudah dijinakkan dan ddbtkasi dan
dipelihara untuk diambil manfaatnya, baik sebagdidm pangan ataupun tenaga
kerja. Pemanfaatan hasil produksi ternak dalamgseldmhan pangan meliputi
telur (hasil ternak unggas), susu (ternak peradm), jdga daging yang diperoleh
dari ternak potong atau ternak perah maupun ungegesur yang sudah afkir.
Ternak potong dibudidayakan secara khusus untuk prostuoksi daging.
Kandungan nutrisi utama yang terdapat dalam dagohah protein hewani
yang mempunyai karakteristik berbeda dengan prataimati. Protein hewani
tersusun dari asam-asam amino esensial yang bsrfungnjaga kestabilan
metabolisme sel di dalam tub&iffemanfaatan hasil ternak potong harus melalui
proses pemotongan dan penanganan khusus untuk amdsans daging dari

produk sampingan maupun limbah dari pemotongaelats

Indonesia adalah Negara agraris yang mayoritasuoletkdya beragama
Islam? sehingga dalam pemenuhan kebutuhan pangan tidakyaha
memperhatikan aspek kecukupan nutrisi, tetapi jagpek kehalalan bahan
pangan yang dikonsumsi. Ironisnya, masyarakat seéb&gnsumen atau
produsen, banyak yang tidak mengerti atau bahkangaiaikan batas-batas
kelayakan produksi maupun konsumsi produk-produterpekan dari sudut
pandang agama Islam. Di antara konsumen produkigropgeternakan,
khususnya daging, banyak yang tidak menyadari dpdkging yang mereka

konsumsi benar-benar terjamin kehalalannya. Ballkamtara pelaku ekonomi

2 Beef Production. On-line http://www.epa.gov/oeca&ri01/beef.htmiliakses tanggal
7 Mei 2009

® Data Badan Pusat Statistik tahun 2005 mencatat &afenduduk Indonesia yang
beragama Islam berjumldl82.083.594 jiwa dari total penduduk Indonesia 208.860 jiwa.




peternakan, baik secara sembunyi-sembunyi maupurangi¢erangan
memproduksi, mendistribusikan, atau mengkonsumsi rodyk-produk
peternakan yang jelas-jelas tidak layak dari spdndang agama Islarhgram

untuk dikonsumsi.

Pemotongan atau penyembelihan merupakan titikskkihalalan daging
sebagai bahan pangan. Undang-undang nomor 18 281@@tentang Peternakan
dan Kesehatan Hewan, telah mengatur mengenai kamatkging sebagai
bahan pangan, pemotongan hewan harus memerhatidahkagama dan unsur
kepercayaan yang dianut masyardkistamun pada kenyataannya masih banyak
ditemukan pelanggaran-pelanggaran dalam proses epdgm®jihan dan
penyediaan daging. Di antaranya adalah kasus dggionggongan dan daging

ayamtiren yang masih meramaikan pasar daging di Indoriesia.

Kehalalan bahan pangan memiliki batas-batas yalag jdalam aspek
syari'at. Para ulama yang memiliki peranan besar dbertanggung jawab
terhadap pembinaan umat telah banyak memberikadmaardan bimbingan

kepada masyarakat agar lebih berhati-hati dalamil@erdan memilih produk

* Undang-undang nomor 18 tahun 2009. Pasal 61 ayat (2

® pada 12 September 2008, di Jawa Timur aparat keamaenangkap sejumlah orang
yang mengedarkan daging yang berasal dari sapi ghoekoki berliter-liter air sebelum
dipotong. Berdasarkan pengakuan para tersangkingdég sudah beredar di Blitar, Kediri,
Trenggalek, dan Tulungagung (http://www1.kompas /ceadkotatua/xml/2008/09/12/

Pada 15 September 2009, Dinas Perternakan Karaagaiayva Tengah, merazia puluhan
pedagangan daging di Pasar Palur, Karanganyargd&etaenemukan puluhan kilogram daging
dan ayam mati kemarin (tiren) berbau busuk. Petygga mendapati ayam dengan bekas
suntikan air. (http://metrotvnews.com/index.php/roetain/newsvideo/2009/09/15

Kamis, 10 September 2009, Subdin perikanan daramart Jakarta Pusat menemukan
empat kilogram daging ayam tiren di Pasar Serdakgmayoran, Jakarta Pusat.
(http://www.berita8.com/news.php

Pada 14 September 2009, Pemerintah Kota Bogor raep&njualan daging di Pasar
Bogor, dan menemukan daging ayam yang dijual dalakondisi busuk.
(http://www.bogor.net/index.php Dan masih banyak kasus-kasus lain yang terjeah d
meresahkan masyarakat di Indonesia.




dari hasil ternak yang benar-benar terjamin kelagaktau kehalalannya. Salah
satunya adalah yang tersaji dalam kitslwzam Tazkiyah karya K.H. Ahmad
Rifa’i yang memang secara khusus membahas penyir@bdiewan. Uraian-
uraian yang tersaji dalam kitaNazam Tazkiyah ini memberikan penjelasan-
penjelasan mengenai penyembelihan ternak sebalgéi satu bentuk ibadah
dalam kerangka figih sebagai aspek formal keagandaandiiringi kerangka

tasawuf sebagai aspek moral yang berorientasi paustansi ibadah.

Kitab Nazam Tazkiyah merupakan salah satu kitab karya ulama nusantara
yang memiliki sasaramhitab masyarakat lokal, khususnya masyarakat Jawa.
Kitab ini menjadi warisan turun temurun dalam khneta keilmuan nusantara,
terlebih lagi dalam komunitas jama’ah rifa’iyahtak ini merupakan rujukan
utama dalam pemanfaatan hasil-hasil produksi pgtem Sebagaimana karya-
karya K.H. Ahmad Rifa’i pada umumnya, kitab ini bentukzazam atau sya’ir®
klasik bahasa Jawa dan ditulis dengan aksara pegtisi cetak kitab ini

merupakan penggandaan tulisan tarfgan.

® Nazam adalahrangkaian kata yang tersusun secara terikat daatusen membentuk
sajak. (lihat at-Ta’arif 1/702)Dalamuzam atau syair pemaknaan kalimat tidak dapat dilakukan
dengan menerjemahkan sesuai susunan kata yangtéetapi dengan memperhatikan konteks
makna yang terkandung di dalam susunan bait-baik.s8yair tergolong dalam puisi tradisional
yang merupakan peninggalan masyarakat lama yangs teidup dan berperanan dalam
masyarakat semasa. Syair terdiri atas empat bdeisgan rima a,a,a,a. Setiap baris terdiri
daripada 9, 10 atau 12 suku kata. Keempat barimé@rupakan bagian dari sebuah puisi yang
agak panjang. (Syair. On-line_http://www.pnm.my/mskrip/melayu/03koleksi/303 syair.htm
diakses tanggal 8 Mei 2010)

"Aksara pegon adalah huruf-huruf Arab (lebih seritisebuthuruf Jaw) yang telah
dimodifikasi untuk menuliskan bahasa jawa. Kataopeberasal dari bahasa jaweago yang
berarti menyimpang dikarenakan bahasa jawa yamgjsddalam huruf Arab dianggap sesuatu
yang tidak lazim. (Pegon, on-line www.wikipwedialfgegondiakses tanggal 19 Maret 2010)

8 Edisi cetak terbaru diterbitkan oleh K.H. Zainalidibh Kedungwuni Pekalongan dengan
teknik sablon konvensional, dan teldivahgiq secara sederhana oleh penerbitnya, kutipan-
kutipan langsung yang dinuqil dari kitab-kitau'tabarahtelah diberi keterangan mengenai
sumber rujukan asalnya.




Beberapa hal inilah yang menggelitik minat pendlitituk kemudian
mengkaji dan meneliti pandangan K.H. Ahmad Rifeerhbdap tata cara
penyembelihan hewan. Kajian dan penelitian difokasgada aspek-aspégih

dan etika penyembelihan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahag geenarik untuk
dikaji dalam penelitian ini adalah pernaskahan bkiftéazam Tazkiyah dan
pengkajian terhadap tata cara penyembelihan dakspegtif figih dan etika
penyembelihan. Secara sederhana, permasalahansadathan yang akan dikaji
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi naskah dan penyajian teks dal@in KNazam Tazkiyah

2. Bagaimana tata cara penyembelihan dalam perspigiif dalam kitab
Nazam Tazkiyah

3. Bagaimana etika penyembelihan dalam kitd¥kazam Tazkiyah dan

relevansinya terhadap jaminan keamanan daging.

. Tujuan Dan Kegunaan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan:
1. Menyajikan kembali naskaNazam Tazkiyah dalam bentuk sebaik mungkin,
sesuai dengan kaidah penulisdnm/a kontemporer, perujukan ayat, hadis,
dan pendapat ulama yang dikutip pada sumber aslser@a hal-hal teknis

yang sesuai dengan standar penulisan ilmiah.



2. Mengkaji dan menganalisis tuntunan tata cara pebgéhan hewan menurut
K.H. Ahmad Rifa’i.

3. Mengkaji dan menganalisis etika penyembelihan dalkitab Nazam
Tazkiyah dan relevansinya terhadap jaminan keamanan daging.

Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah:

1. Menghadirkan kembali kitalVazam Tazkiyah sebagai varian baru, dalam
bentuk yang baru, yang sesuai dengan kaidah panduligiah.

2. Memperkaya khazanah pengetahuan islami dalam rdergup ilmu
peternakan dan pangan.

3. Memberikan informasi ilmiah mengenai tuntunan tat@ara dan etika
penyembelihan hewan menurut K.H. Ahmad Rifa’i dalevansinya terhadap

jaminan keamanan daging.

D. Tinjauan Pustaka

Kitab Nazam Tazkiyah merupakan salah satu kitab yang membahas tata
cara penyembelihan hewan dari sudut pandapg dan tasawuf. Kitab ini
banyak dikaji di pesantren-pesantren, khususnyanddurikulum pesantren-
pesantren Rifa’'iyah sebagai kitab tingkat lanjutaK tersebut merupakan karya

K.H. Ahmad Rifa’i yang disusun pada tahun 1269iyajn.

Penelitian-penelitian terhadap K.H. Ahmad Rifalatebanyak dilakukan,
bahkan banyak diantaranya yang sudah diterbitkaik penelitian terhadap
karya-karya, pemikiran-pemikiran ataupun gerakamgen pembaharuan

dakwahnya di Nusantara. Namun demikian, meskiplah teanyak penelitian-



penelitian tehadap ketokohan maupun karya-karyapégnangan K.H. Ahmad
Rifa’i, penulis tidak menjumpai penelitian yang aeckhusus mengangkat dan
meneliti kitab Nazam Tazkiyah, baik penelitian terhadap pernaskahan maupun

terhadapcontent(isi) kitab.

Di antara penelitian terhadap ketokohan dan pegganK.H. Ahmad
Rifa’i adalah K.H. Ahmad Syadzirin Amin dengan boia yang berjudul
Mengenal Ajaran Tarjumah Syaikh H. Ahmad Rifa’igam Mazhab Syafi’'i dan
I'tiqad Ahlissunnah Waljama’ah Dalam buku ini diketengahkan mengenai
biografi K.H. Ahmad Rifa’i, pemikirannya dalam biuta ushuluddin, figh dan
tasawuf, kitab-kitab yang dikarangnya, ajarannyayidgngenerasi pertamanya
dan sebagainya. Dalam buku ini juga diketengahldit-ahlil dari Al-Qur'an
dan Hadist yang memperkuat ajaran maupun pernydadn Ahmad Rifa'i
yang tertuang dalam kitab tarajumah. Namun dalaku boi penulis terkesan
sangat mengagungkan K.H. Ahmad Rifa’i, dan sangiayektif, mengingat latar
belakang Ahmad Syadzirin Amin sebagai ketua umuir@’igah dan murid

generasi keempat K.H. Ahmad Rifa’i.

Buku lain karya Abdul Djamil yang berjudulPerlawanan Kiai Desa:
Pemikiran dan Gerakan Islam K.H. Ahmad Rifa’i Kalak'® menggambarkan
kondisi sosio-kultural munculnya gerakan Rifa’iydipologi pemikiran dan
gerakan KH Ahmad Rifa’i. Buku ini merupakan hasgnplitian terhadap

gerakan dakwah dan perlawanan terhadap penjajablisAnyang disajikan

® Ahmad Syadzirin Amin, Mengenal Ajaran Tarajumah Shaikh K. H. Ahmad Rifa’i
Pekalongan: Yayasan Al-Insap. 1989,

10" Abdul Djamil. Perlawanan Kiai Desa: Pemikiran dan Gerakan IslanHKAhmad
Rifa’i Kalisalak. Yogyakarta: LKIS. 2001.



menggunakan pendekatan sejarah yang multidimendsi@eaam buku ini
diketengahkan mengenai biografi KH Ahmad Rifa’i, alassul gerakan
Rifa’iyah, perkembangan Rifa'iyah, pemikirannyatakikitab karyanya dan

tipologi pemikiran serta gerakannya.

Penelitan Ahmad Adaby Darban berjudRifa’iyah, gerakan Sosial
Keagamaan di Pedesaan Jawa Tengah Tahun 1850-18%motret gerakan
sosial keagamaan yang muncul di Desa Kalisalak mdatan Limpung
Kabupaten Batang Jawa Tengah pada tahun 1850. Dhlam ini juga
diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan Gerakana’jam Rifa’iyah dan

keberhasilan-keberhasilan yang dicapainya.

Penelitian lain tentang K.H. Ahmad Rifa’i adaldlonsep Dakwah K.H.
Ahmad Rifa’i (Kajian Filologi) oleh Supriyono, menyatakan bahwa konsep
dakwah K.H. Ahmad Rifa’'i adalah murni penalaranidagl terutama tentang
syarat sah da’i dan syarat wajib dakwah. AhmadHhdhonas meneliti Pemikiran

figh Kyai Haji Ahmad Rifa’i dengan menela’ah Kitdtabyin Al Isiah.*

Dalam ruang lingkup keamanan pangan, Penelitian Abubakar berjudul
Peningkatan Mutu dan Keamanan Pangan Karkas AyanfaliMelnovasi
Teknologi Pascapanen Dalam Menunjang Peluang PHssiiclaporkan bahwa

Rumah Potong Ayam (RPA) tradisional umumnya tidak memiliki izin

1 Ahmad Adaby DarbanRifa’iyah, gerakan Sosial Keagamaan di Pedesaawala
Tengah Tahun 1850-185%ogyakata: Terawang Press. 2004.

12 Ahmad Idhoh AnasPemikiran Pigh Kyai Haji Ahmad Rifa(iTelaah Kitab Tabyin Al
Islah) Tesis. Jogjakarta: Filsafat Islam UIN Sunan Keajg. 1995

13 Disampaikan dalam orasi iimiah Pengukuhan Pendtidima Sebagai Profesor Riset
Bidang Teknologi Pascapanen Pertanian. Badan MBanelDan Pengembangan Pertanian
Departemen Pertanian Bogor 2009. File on-line Hftpstharvestresearch.blogspot.com/ diakses
pada 7 September 2009.



operasional, tidak sesuai dengan RUTR, menimbulkan polusi, aktivitas
pemotongan tidak terkontrol dari aspek kesmavet, tidak melakukan labelisasi,
karkas tidak dikemas, dan sebagian besar tidak melakukan penyimpanan dingin.
Akibat kondisi sanitasi RPA yang kurang memenuhi syarat, kandungan
bakteri/gram daging melebihi batas ambang yang dipersyaratkan. Rendahnya
mutu pada karkas ayam akibat dari kontaminasi kimia, fisika dan mikrobiologis
yang berdampak merugikan kesehatan pada manusia serta peluang pasarnya

rendah.

PenelitianAnang Mohamad Legowo berjudul Peranan Teknologi Pangan
dalam Pengembangan Produk Olahan Hasil Ternak dagdh Kompetisi
Global'* melaporlan pengadaan produk olahan hasil ternak untuk pemenuhan
kebutuhan konsumsi protein hewani masyarakat Indonesia masih dihadapkan
pada masalah skala peternakan, salah persepsi, dan ketatnya kompetisi global.
peningkatan mutu dan keamanan produk olahan hasilak harus terus
diupayakan. Pelanggaran terhadap mutu dan keanparaanidentik dengan

kejahatan dan harus diberi sangsi hukum yang tegas.

Penelitian Wiwit Estuti berjuduPengembangan Konsep Model Sistem
Jaminan Halal Di Rumah Potong Ayahmenyimpulkan bahw#onsep model
sistem jaminan halal untuk akreditasi dan sert#fikalal dapat diterapkan dengan
mengadopsi sistertriangle 1ISO atau Sistem Jaminan Halal empat atap dengan

mempertimbangkan adanya lembaga/badan seperti: dganKebijakan (MUI),

4 Disampaikan pada orasi ilmiah pengukuhan Jabatan Besar dalam llmu Teknologi
Pasca Panen Fakultas Peternakan Universitas DipameDiterbitkan oleh Badan Penerbit
Universitas Diponegoro. Semarang. 2007

15 Tesis pad&ekolah Pasca Sarjana Institut Pertanian BogoroB@go05.
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Lembaga Teknis Akreditasi Halal/Badan Standarisisiional Halal (BSN Halal),
Badan Akreditasi Nasional Halal (BAN Halal), Lembagmbaga Sertifikasi Halal

dan Lembaga Pelatihan dan Konsultasi Halal.

PenelitianNur Fitriani berjudul Strategi Manajemen Mutu Proses Produksi
Karkas Ayam pedaging di rumah Pemotongan Ayam (RHABierad Produce,
Tbk'® menyimpulkan bahwa prioritas alternatif strategi dalam manajemen mutu
proses produksi karkas ayam pedaging berdasarkaodenéHP adalah (1)
penyesuaian mutu produk dengan harapan konsumé@n.aflikasi Good
Manufacturing Practices(GMP) dan Hazard Analysis Critical Control
(HACCP). (3) meningkatkan kinerja proses produkgl) pengujian dan

pemeliharaan mesin dan alat produksi.

Lebih jauh peneliti sedikit sekali menjumpai penelitian-piérsn
keagamaan yang terkait dengan bidang peternakan, pEnelitian-penelitian
bidang peternakan yang berangkat dari aspek keagardalam hal ini aspek-
aspek etika religius dan relevansinya dengan jamke&amanan bahan pangan.
Umumnya penelitian bidang peternakan dititkberatgada aspek produksi dan

sosial ekonomi peternakan.

Kerangka Teoretis

1. Kajian Filologis
Filologi merupakan suatu ilmu yang objek penelitiga berupa naskah-

naskah lama dan dipandang sebagai pintu gerbany dewat menyingkap

% Tesis pada Sekolah Pasca Sarjana Institut PertBoigor. Bogor. 2009.
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masa lampau. Filologi tradisional adalah kajian oldigis yang
menitikberatkan kajiannya kepadariasi (perbedaan) atau kerusakan bacaan
dipandang sebagi suatu kekeliruan. Filologi moderamandangvariasi
(perbedaan) atau kerusakan bacaan sebagai suatifitaspenyalinnya’
Penelitian Filologis dilakukan untuk merekonstruksiskah asal dan
menyajikannya dalam bentuk suntingan yang baru tdnh mudah
dipahami*® Bentuk suntingan meliputi pemberian notasi, pesgh biografi
sungkat nama orang, penjelasan geografis nama temaparij ayat dan
hadits ataupun hal-hal lain yang dipandang perlulumemperjelagontent

(isi) naskah yang dikaji.

. Etika

Secara etimologis, etika berasal dari bahasa Yukano ethosyang
berarti adat atau kebiasaan. Ethos dalam bentg#&inmempunyai banyak
arti, yaitu kebiasaan, adat, watak, akhlak, pergssi@ap dan cara berpikir.
Dalam bentuk jamaktd ethg berarti adat kebiasaan. Arti inilah yang
melatarbelakangi terbentuknya istilah etika yangeholfilsuf Yunani
Aristoteles (384-322 SM) dipakai untuk menunjukfigsafat moral*® Secara
terminologis, etika adalah studi terhadap kebiagaanusia, kebiasaan baik

dan buruk dalam tingkah laku manusia. Objek kagiaka adalah kebiasaan-

17" siti Chamamah Soeratnlemahami Karya-Karya Nuruddin ar-Ranidakarta: Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen POBX,HIm 12.
18 Pendekatan Filologis dalam Penelitian Naskah Agastem

dalam M. Masyhuri Amin, Pengantarke Arah Metode Penelitian dan Pengembangan Iimu
Pengetahuan Agama Islafogyakarta: Balai Penelitian P3M IAIN Sunan Kagjp, 1992. Him
194.

%K ees Bertens. Sketsa-sketsa Morab0 Essai tentang Masalah AktuaYogyakarta:

Kanisius. 2004. HIim. 4.
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kebiasaaan dalam arti moral (kesusilaan), sehingga sering dikatakan
sebagai studi tentang benar atau salah dalam lperitanusig®

Istilah moral berasal dari bahasa laties(jamak:moreg, yang berarti
juga kebiasaan, adat. Dari kawestimbul katamoresdan moral merupakan
kata sifat yang semula berbunyi mor&fig\khlak adalah sebuah istilah yang
berasal dari bahasa Arab, dalam Ensiklopedi Isladisebutkan sebagai
bentuk jamak dari katal khulugataual khulgyang secara etimologis berarti
(1) tabiat, budi pekerti, (2) kebiasaan atau adat,
(3) keperwiraan, kesatriaan, kejantanan, (4) agatas, (5) kemarahana{
ghadab).*

Imam Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai sifagyertanam dalam
jiwa yang dari padanya muncul perbuatan-perbuatamgah mudah dan
gampang tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangda sifat itu
tertanam dalam jiwa maka menghasilkan perbuatdodpéan yang baik dan

terpuji menurut akal dasyar7’ah.*

3. Penyembelihan Hewan dan Keamanan Pangan
Ketentuan umum Undang-Undang nomor 18 tahun 2008%/ebeatkan
bahwa hewan adalah binatang atau satwa yang seitawhsebagian dari
siklus hidupnya berada di darat, air, dan/atau ajdaaik yang dipelihara

maupun yang di habitatnya. Hewan peliharaan adalalwan yang

20 |mam Sukardi dkkPilar Islam bagi Pluralisme ModerrSolo: Tiga Serangkai. 2003.
Him. 81.

*pid... HIm. 80.

“’Ensiklopedi Islam Cet. 4; Jakarta: Ichtiar Baru \Hoeve. 1997. Him. 102.

#Al-Ghazali. Jaya’ ‘ulum ad-Din.Juz III. Beirut: Dar Thya® al-Kutub. Tt. Hal 48.
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kehidupannya untuk sebagian atau seluruhnya benmggnpada manusia
untuk maksud tertentu. Adapun ternak adalah hewalihgsgaan yang
produknya diperuntukan sebagai penghasil pangdmanblaaku industri, jasa,
dan/atau hasil ikutannya yang terkait dengan pianah

Imam Abu Ishaq al-Sirazy (w. 476 h) menjelaskanvihewan yang
tidak dijumpai di negeri arab, maka dicari padayandengan hewan yang
telah dikenal di negeri Arab. Jika diketahui paderya adalah hewan yang
halal maka hewan tersebut dihukumi halal, jika padaya adalaha hewan
yang haram maka hukumnya juga haram. Adapun heasma tydak dijumpai
padanannya, dianggap halal berdasarkan firman Allah

Katakanlah: "Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu yadigZahyukan

kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yampddk

memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atatah yang

mengalir atau dagingQ.S. Al-An‘am : 1457

Imam Zakariya al-Anshary (w. 926 H) berpendapaw@ahahwa setiap
hewan yang oleh orang Arab dianggap baik dan hdeb@é maka hukumnya
halal, kecuali hewan yang secara tegas diharamlkenmes.?® Hewan yang
halal dagingnya harus disembelih terlebih dahular aggpat dikonsumsi
dengan aman dan halal.

Dalam tata laksana peternakan, ternak penghasigldiklasifikasikan

dalam tiga kelompok, yaitu ternak potong ruminansgnak unggas, dan

aneka ternak. Ternak ruminansia dikelompokkan ngenganak ruminansia

24 Undang—Undang nomor 18 tahun 2009 Tentang Petenrdan Kesehatan Hewa Bab |
Pasal 1 (3),(4),(5).

%5 Abu Ishaq al-Sirazy. A/l-Muhazzab fi Fighi al-Imam al-Syafi’i. Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyyabh. tt. 1/454)

25 7akariya al-AnsharyAsna al-Matalib, 7/169 — Maktabah Syamilah.
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besar misalnya sapi dan kerbau, ternak ruminarsié tisalnya domba dan
kambing. Ternak unggas terdiri atas ternak unggesgaging dan ternak
petelur afkir, sedangkan aneka ternak misalnya&ieli

Pemanfaatan daging sebagai bahan pangan asal teanak melalui
prosedur pemotongan yang sesuai dengan Standaasdpel Pemotongan
Ternak?” Dalam kegiatan ekonomi peternakan, pemotongan akern
ruminansia dilakukan oleh Rumah Potong Hewan (RRAY operasionalnya
diselenggarakan oleh pemerintah daerah melalui PDirRketernakan.
Pemotongan ternak unggas biasa dilakukan di Runotdn® Ayam (RPA)
atau Rumah Potong Unggas (RPU) baik yang dikellda pemerintah atau
swasta®

Ketentuan umum Undang-Undang Nomor 7 tahun 1996
mendefinisikan pangasebagai segala sesuatu yang berasal dari sumysei ha
dan air baik yang diolah maupun tidak diolah, yafgeruntukkan sebagai
makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, teknbahan tambahan
pangan, bahan baku pangan, dan bahan lain yangatign dalam proses
penyiapan, pengolahan, dan atau pembuatan makemamauman. Sedangkan
keamanan pangan adalah kondisi daya upaya yandulige untuk mencegah
pangan dari kemungkinan cemaran biologis, kimiay b@nda lain yang dapat

mengganggu, merugikan, dan membayakan kesehatarsiaan

?’Bambang Agus MurtidjocSapi PotongYogyakata: Kanisius. 1990. Him. 108.
28 |hi
Ibid.
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F. Metode Penditian dan Analisis

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kepustakadibrafy
research), yaitu penelitan yang dilakukan dengan mengunsuldata dan
informasi yang sumbernya berasal dari kepustakbaik berupa naskah,
buku, jurnal penelitian, majalah, surat kabar, nugugumber-sumber dan
hasil penelitian lainnya yang sesuai dengan topiiak dan pembahasah.
Penelitian ini bersifat deskrpitif analitis, yaittemaparkan konsep, data, dan
informasi sebagaimana adanya, kemudian dilakuKaaltelan analisis secara
mendalam.

Penelitianini mencakup dua bidang penelitian, yaitu peralitiahgig
(filologi) dan analisis isi dontent analys)s Penelitian tahgig (filologi)
dilakukan untuk meneliti dan mengkaji naskah kitslzam Tadziyah dan
menampilkannya dalam bentuk yang baru. Analisis digakukan untuk
mengkaji dan meneliti kandungan naskah dan mengynglokok-pokok

pikiran K.H. Ahmad Rifa’i yang tertuang dalam kitAlazam Tazkiyah.

2. Metode Penelitian dan Analisis
Mengingat penelitian yang dilakukan mencakup pé&aalifilologi dan
telaah isi, maka analisis yang dilakukan terdiasatiua tahapan. Dalam
bidang filologi, analisis dilakukan terhadap matkitab, sedangkan dalam

analisi isi dilakukan analisis terhadap substaaspgyterkandung dalam kitab.

29\, Nazir. Metode PenelitianJakarta : Ghalia Indonesia, 1985, Him 54.
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Analisis naskah mencakup dua bagian, yaitu andbsigadap teks dan
analisis terhadap iscgonten} naskah. Dalam analisis teks digunakan metode
filologi yang bertujuan merekonstruksi teks dan yagikannya dalam bentuk
suntingan yang baru dan mudah dipah#mbDalam analisis teks dan
menampilkannya dalam bentuk yang baru, digunakan teigig dimana
peneliti melakukarakarij terhadap ayat-ayat Al-Qur'an, hadits, dan kutipan
lain yang terdapat di dalam naskah dengan menybuber rujukan dalam
catatan kakf' Di samping itu, juga memberikan penjelasan tentzaighal
yang kurang jelas, seperti nama orang, nama Kkitahg ydirujuk, dan
sebagainya.

Analisis terhadap kandungan kit&»zam Tazkiyah dilakukan dengan
studi internal teksdpntent analysjs yaitu upaya menganalisa isi suatu teks
yang mencakup upaya klasifikasi, menentukan suateria, dan membuat
prediksi kandungan suatu teksAnalisis isi merupakan teknik penelitian
untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat di(replicable dan sahih
data dengan memperhatikan kont&kénalisis isi menampilkan tiga syarat
yaitu obyektivitas, pendekatan sistematis, dan mgdisasi. Analisis harus
berlandaskan aturan yang dirumuskan secara eksglstuk memenuhi

Syarat sistematis, kategorisasi isi harus menggunékiteria tertentu. Hasil

%0 siti Chamamah Soeratn®endekatan Filologis dalam Penelitian Naskah Agama

Islam, dalamM. Masyhuri Amin, Pengantarke Arah Metode Penelitian dan Pengembangan
IImu Pengetahuan Agama IslarMogyakarta : Balai Penelitian P3M IAIN Sunan Kgga,
1992. HIm 194.

31 Nabilah LubisNaskah, Teks, dan Metode Penelitian Filoldgikarta : Yayasan Media

Alo Indonesia, 2007. HIm 18.

%2 Noeng Muhadijir.Metodologi Penelitian Kualitatif Yogyakarta : Rake Serasin, 1989

HIm 68.

% Klaus KrippendorfAnalisis Isi Pengantar Teori dan Metodoldkgrj. Farid Waijidi.

Jakarta : Rajawali Press. 1991. HIm. 15.
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analisis harus harus menyajikan generalisasi, yartinemuan harus
mempunyai sumbangan teoretfk.

Penelitian ini merupakan penelitian keagamaan gghirtidak hanya
terhenti pada menjawab permasalahan ilmiah, aktapitesebagai upaya
untuk mendukung aktifitas pengembangan keagamaanrkeimasyarakatan
umat Islam. Untuk itu dibutuhkan analisis evaluatibupun kritis untuk

menemukan korelasi aksiologis dengan konteks malsgtkekinian.

3. Metode Pengumpulan Data
Data-data penelitan diperoleh dengan dokumentasikuDentasi
merupakan pengumpulan data dari dokumen-dokumeg larupa naskah,
buku, jurnal penelitian, majalah, surat kabar, nugEupsumber-sumber
dokumen lainnya. Data dalam penelitian ini dibedakeenjadi data primer
dan data sekunder. Data primer merupakan datapangperikan gambaran
secara langsung tentang tata cara dan etika pemjiearb hewan, dalam hal
ini adalah naskahVazam Tazkiyah. Data sekunder adalah data-data yang
mempunyai korelasi dengan tata cara dan etika pdogihan, sumber data
sekunder dapat berupa kitab-kitab klasik yang mknfidkus kajian terhadap
penyembelihan ternak, buku terbitan masa kini, Hatal penelitian di bidang

peternakan dan bahan pangan.

% Ole R. Holsti.Content Analysis for The Social sciences and HutiesGanada :
Addison- Wesley Publishing Company. 1969. Him. 3-5.
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4. Kaidah Penulisan
Kaedah penulisan penelitian ini akan mengacu kepBddoman
Penulisan Tesis Program Pascasarjana UIN SunaradfaliYogyakarta

terbitan tahun 2008.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini disajikan dengsatersatika sebagai
berikut :

Bab pertama merupakan pendahuluan. Dalam bab umaikan hal-hal

yang berkaitan dengan teknis penelitian yang mernxrdétar belakang,

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitimpguén pustaka,

kerangka teoretis, metode penelitian dan analeng yligunakan.

Bab kedua adalalaagiq naskahVazam Tazkiyah. Dalam bab ini disajikan
tahgiq (suntingan) naskahVazam Tazkiyah. Diuraikan pula biografi
pengarang fw allit ), deskripsi naskah, dan metodehgiq yang

digunakan.

Bab ketiga menguraikan etika dan keterkaitannyagae figih dan
tasawuf secara umum, serta penyembelihan hewajachman keamanan

bahan pangan.

Bab keempat membahas tata cara penyembelihan hewtakg
penyembeliharmenurut K.H. Ahmad Rifa’i yang tertuang dalam kitab

Nazam Tazkiyah, dan relevansinya dengan jaminan keamanan pangan.
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Bab kelima merupakan penutup yang mencakup kesanppénelitian,
dan saran-saran bagi pengembangan studi lebih tlamaupun

implikasinya terhadap konteks kekinian.



BABV

KESIMPULAN DAN PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan analisis yang dé&tukan, dapat
ditarik kesimpulan sebagai beikut:

1. Dalam kitabNazam Tazkiyah terdapat 16 ayat Al-Qur’an, 3 Hadits, 43 gaul/
‘ulama, dan 2 ga’idah figih. Dari 16 ayat Al-Qur’an, 10 diantaranya ditulis
apa adanya, tanpa pengurangan atau penambahan, sedangkan 6 diantaranya
ditulis dengan disertai penambahan sebagai penjelasan ayat. Dari tiga hadits
yang terdapat dalam kitab, dua di antaanya ditulis tepat seperti sumber
rujukan, dan satu hadits ditulis berbeda dari sumber rujukan. Qau/ ‘ulama
yang berjumlah 43, 22 diantaranya dinugil dari sumber aslinya tanpa
perubahan, 12 diantaranya dinugil dengan perubalzan9 diantaranya tidak
ditemukan sumber rujukan aslinya. Sedangkan keduddah figih
dinyatakan berbeda, salah satunya dinyatakan sebagai hadits dan yang lain
sebagai qaul ‘ulama. Di samping itu, dalam kitabNazam Tazkiyah ini juga
terdapat 7 nama ‘ulama, dan 4 judul kitab. Untuk menyajikan teks kitab
Nazam Tazkiyah dalam bentuk yang baru dilakukan tahgig dan kajian
filologi agar teks tersebut lebih mudah terbaca dan dimengerti oleh
masyarakat masa kini. Dalam tafqgiq teks ditampilkan dalam bentuk tulisan

asli dan transliterasinya.

319
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2. Tata cara penyembelihan dalam perspektif figihrddtdab Nazam Tazkiyah
adalah tata cara penyembelihan menurathab Syafi'i. Hal ini tidak lepas
dari afiliasi mazhab figih K.H. Ahmad Rifa’'i ke dalammazhab tersebut.
Rukun penyembelihan ada 4 dengan masing-masingteyar yaitu:

a. Proses penyembelihan, syaratnya
1) Adanya kesengajaang4sd) dalam menyembelih, dengan maksud
karena Allah meskipun tidak mengucapk@wsmalah
2) Terpotongnya keseluruhdni/qum (saluran pernapasatgached dan
mari (saluran pencernaaoesophagus
3) Adanyahayat mustagirrah pada hewan yang disembelih
b. Penyembelih adalah orang yang halal sembeliharygiy Muslim atau
Ahli Kitab, dan bukan orang-orang Musyrik atau Muakt
c. Hewan yang disembelih, harus hewan yang dihalalk@iam syari’at,
bukan hewan yang diharamkan.
d. Alat yang digunakan untuk menyembelih, berupa bea@an yang bukan

dari unsur tulang, gigi, atau kuku.

3. Etika penyembelihan yang termuat dalam kiNdxam Tazkiyah meliputi:
a. Larangan menyembelih sebelum memahami ilmu syari’at dan tata cara
menyembelih.
b. Mempelajari ilmu syari’at dan memahami tatacara menyembelih
c. Menyembelitbinatang sebagai salah satu aspek ibadah

d. Senantiasa mengusahakamspek halal dan menjauhi haram
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Adapun relevansi etika penyembelihan tersebut denganinan
keamanan pangan asal ternak —dalam hal ini dagiadalah pentingnya
moralitas pelaku penyembelihan dalam melaksana&aggmbelihan hewan.
Dengan moralitas dan akhlak yang baik, seorangl jagan terjaga dari

perbuatan-perbuatan curang yang merusak mutu m&ghatalan daging.

Saran

Dari kesimpulan tersebut, penulis mengemukakannssaean sebagai

berikut:

1.

Perlunya peningkatan pofesionalisme para jagal, lme&ali mereka dengan

keterampilan dan pengetahuan-pengetahuan keagamaan.

. Integrasi aspek-aspek keagamaan (halal) dalamnsigpEngawasan mutu

produk pangan asal ternak untuk meningkatkan e8sisistem jaminan

keamanan produk pangan asal ternak.

. Perlu diselenggarakan kajian lebih lanjut dan miEmla untuk

mengintegrasikan pengawasan mutu (HACCP) dan pesgawkehalalan

(HrACCP)

Penutup

Demikianlah, integrasi ilmu pengetahuan dan moeslgamaan sangat

penting dan mendesak untuk mencerdaskan kehidupagséd dan mewujudkan

sumber daya manusia yang handal dan progresif deet@p memegang teguh

nilai-nilai moral dan etika.

Wallahu a’lam. ..
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A.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama . Arif Al Wasim, S.Pt.

Tempat/tgl. Lahir : Wonosobo, 21 Maret 1981

Alamat Rumah : Kp. Bendosari RT 03 RW 11 Sapuvdonosobo.
Nama Ayah : H. Nur Shodiq Isma'il

Nama Ibu . Hj. Siti Roksiyah

Nama Istri : Astri Ariyani

Nama Anak -

Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
a. MI Ma’arif Bendosari Sapuran Wonosobo, lulus tal®83
b. MTs Ma’arif Sapuran Wonosobo, lulus tahun 1996
c. SMU Takhassus Al-Qur’an Kalibeber Wonosobo, Lubkisin 1999
d. Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedirfhawokerto, lulus
tahun 2005
2. Pendidikan Non Formal
a. Pondok Pesantren Salafiyah Al-Marshuf Bendosarufayp tahun 1992
b. Majlis Ta'lim Wadil Mugaddas, Kalibeber tahun 1996
c. Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokéatoyn 1999

Riwayat Pekerjaan

1. Staf pengajar Pondok Pesantren Al-Marshuf Bend&sgyuran Wonosobo

2. Staf Pengajar Program Wajib Belajar Pendidikan D& dahun Pondok
Pesantren Al-Marshuf Bendosari Sapuran Wonosobo

3. Staf pengajar Kelompok Belajar Paket C Yasmina &apwonosobo.

4. Wiraswasta

Karya llmiah

Pengaruh Bangsa Ayam dan Bahan Pengencer terhadhpit¥s dan Gerak
Progresif Spermatozoa

(Skripsi Fakultas Peternakan Universitas JendavatliBnan Purwokerto tahun
2005)





